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PERANAN AGAMA DALAlVe UPAYA MEWUJUDKAN 

MASYARAKAT MADANI 

Pada umurnnya atau sebagian besar anak bangsa rnerasakan bahwa 

sesudah jatufinya ream Orde Baru yang dipimpin oteh mantan Presiden 

Soeharto, rasa kesatuan berbangsa mengalami kegoncangan. Hal ini dapat dilihat 

dari fakta, terlepasnya limor-Timur dari Negara Kesatuan Rapublik Indonesia. 

Seiring dengan p e r i s t i  itu timbul pula berbagai konflik di beberapa daerah 

seperti: MaluWArnbon, Sambas, Poso, Aceh dan laimtainnya, yang kesemuanya 

itu bekrm dapat diketahui bila akan berakhimya. 

Tuhan telah menganugerahkan kepada anak bangsa Indonesia, jumlah puku 

yang sungguh banyak (lebih kurang 13.000, Mestoko, 19793) mtuk didiami 

bersama-sama. tuas daratan Indonesia kira-Idra 2.000.000 &, dan mnjadi 

5.000.000 km2, biia dihitung bersarna lautnya. Jarak yang terjauh antara bagian 

Barat dengan Timur sekitar 5.000 lan, sedangkan lebamya 1.800 km (Mestoko, 

1979:4). Menurut hasii peneliian yang dilakukan okh Jaspan tahun 1959 jumlah 

suku bangsa (ethnic group) dl sehruh lndonesla 366. Saat fnl penduduk 

lndonesia berjumlah 200 juta jiwa lebih. Semua yang disebutkan #u adalah aset 

atau rahmat dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Yang menjadi problem, mampukah anak bangsa ini memanfaatkan aset 

tersebut sesuai dengan aturan yang dkedai Tuban? Jika tidak, tunggulah, aset 

tersebut akan berubah menjadi beban (liab~fty), Ban sekaligus jug8 akan 

merupakan faknat akibat dari kemurkaan Tuhan (Q.S. 14:7). 

Anak bangsa lndonesia telah sepakat, dengan faMa yang dapat dilihat dalam 

lambang negara tertulis kata-kate "Bhinneka tunggal Ika" ( m y  in dIviersffy), 

yang artinya bersatu ldta teguh, hrcerai rubuh). Tertufis dalam lambang memang 

demik'in, akan tetapi realita kehidupan, terutama sejak jatuhnya rezim Orde 

Baru, rasa kesatuan tersebut semakin menurun. Sebaliknya 'egoisme seMoraP 



kelompok atau golongan tertentu semaMn menonjol. Dalam menemuf atau 

menghadapi berbagai koMik, dan loisis yang beroifat 'multi dimensionaln, timbul 

kerlnduan untuk terujudnya suatu masyarakat yang hidup dengan penuh sallng 

pengertfan, dengan tamadun yang baik dan benar menurut pikiran manuskt serta 

diredai Tuhan Yang Maha Esa, iniiah yang dinamai .masyarakat Madani. Apa dan 

bagaimana peran agama dalam upaya mewujudkan masyarakat madani? 

II. Beberapa "Termanologl Kuncl" 

A. Agama, Rrsllglon, Mlllah, dan Ad dlnn 

Suatu istilah kadangkadang sangat sulk untuk dialih bahasakan karens sulR 

dicari padanan kata-katanya. Contoh istilah Esa tidak identik dengan satu, ke dua 

istilah inf mash dalam bahasa Indonesia. 

1. Agama 

istilah agama berasai dari bahasa Sangskerta,.artinya tidak, gama artiny8 

retak atau pecah. Agarna adalah suatu afaran yang membuat penganutnya 

tldak menjadi pecah atau retak. 

2. Religion 

lstilah tni berasal dsd bahasa Latin, dan telah masuk pula menjadi bahasa 

Inggris. Re = kembali, dan ligare artinya menyatukan (bond befween man and 

gods, Davies, 1 976:569). Dengan demikian religion berarti menyatu atau 

mengabdi kepada Tuhan (baleh dalam bentuk tunggal, dan dapat juga dalam 

pengenlan jamak atau gods). 

3. Millah 

Istihh hi berasal dari bahasa Arab, dan ada Juga dljelaskan dahm ACQuPen. 

Mllah art inya kebiasaan-kebiasaan hidup suatu kaum. Ada millah yang diredai 

Tuhan, contohnya millah Nabl lbrahim A.S. Sebaliknya ada pula mllah yang 

dikutuki Tuhan. 



Contoh, mi!!ah dari sehagian kaum Jahudi (sebagian umat Nabi Fjlusa 

mela kukan penyemba han kepada sapi) sewaktu ditinggaikan oieh Pdusa, pada 

suatu saat (Q.S. 2: 67 dan 73). 

4. Ad dinn 

lstiiah ini ditemui daiam ACQurHan. istiiah ini bukan identik dengan agama atau 

religion. Yang dimaksud dengan Ad dinn adzlah suatu sistem aturan herja 

(aktiftas) yang dijurnpai di darn sernesta (universe). Kesemua sub sistem 

menyatu menjadi suatu "super makro sistem" di bawah kendaiiikontrol Tuhan 

Yang Maha Esa, dan bagaimana keberadaan manusia (human existency) 

berperan aMif dalam sistem tersebut menurut aturanNya, (Q.S. 2:255, dan 

32:413; serta M. Kutuis, 1982:19-24). Sangat perju untuk dipahami bahwa Ad 

dinn tcnnasuk agama, akan tetapi tibak sernua zgarna adalah Ad dinn. Ad dinn 

tidak hanya aturan yang beriaku terhadap rnanusia, akan tetapi bertaku juga 

untuk semua makhluk Tuhan, termasuk yang gaib seperti jin, malaikat ataupun 

ib!Is. 

8. Peranan (Role) 

Istitah peranan berasat darI akar kata peran, yang sering ddernu! da!arn 

drama atau sandMra. Contoh drama "Siti Nurbaya", siapa yang berperan 

sebagai Siti Nurbaya, Syamsi!! Bahri, Datuak Itlaringgih, dan sebagainya, serta 

apa pemnan!Va. 

Jika direnungkan, kenidupan manusia adalah semacam permainan drama. 

Manifsia akan berparan seSagai: bayi, anak, rn,atlan!u, sopir, petarri, pedagang, 

tukang sepatu . . . . . dan sebagainya. Ba~aimana manusia hams berperan sesuai 

dengan peranannya, ada aturannya. Kapan saja manusia berada, dan di mana 

saja dia berada, ticiak akan terlepas dari aturan. Peran merugakan kata kerfa, 

sedangkan peranan adalah kata benda, (Cyssco, 2001 :251). 



C. Mssyarakat Madzni 

A.  Masyarakat (Community) 

Masyarakat adatah sekelompok manusia yang bertempat tinggai di suatu 

daerah tertentu dan saling kenal mengenal, karena adanya kepentingan yang 

sama. Besamya kelompok manusts itu, mulai dari mikro seperti rumah tangga, 

tingkat pertengahan (mesa) seperti suku bangsa, ban makro (masyarakat 

intemsslona!). 

Oengan potensi ban wadah serta perkembangan teknoiogi, masaiah Jarak 

tempat, tidak begitu menjadi persoatan. Pada hakikatnya setiap manusia tidak 

akan kelrrar dari tempat (wadah) \fang tclah dictptakan Tuhan. Siapa tahu 

masvara~at manusia di pianit bumi ini, akan dapat saling berkenatan dengan 

(man) atau "manusia" di planit lain. 

2. FJadzxl 

lstilah rnadani, terarnbil dari kata Madinah. Kata tarnadun atau budaya, 

berkaitan juga dengan istilah madani ini. Daerah Madinah yang dituju oleh Nabi 

Muhammad da!arn berhijrah !elah dihuni oteh pendrrduk yang berbudaya 

(tamadun) tinggi akhiak atau moralnya, terutama bila dibandingkan dengan 

kaum JahSiiSah hAekat3 yang me~~enianglmelawan ajjaran Piabi. 

Di Madinah pada saat Nabi Muhammad berhijrah sudah ada cikal battal 

masyarakat PAadanl, yaitu terdiri darl orang-orang NasranilKristen Ortodok, 

Gan JELtish Ortodok. Sebagian dari orang-orang tersebui nasih memillki 

kernurnian dari ajaran Kitab Taurst yang diterima o!eh Nabi Musa A.S. dar! 

Kitab in!illBibie .4sli yang diterima oleh Isa A.S., yaitu Kitab Suci yang 

SersumSer dad Tuhan Yang Maha Esa (AHah S W ) .  

Sewaktu Nabi Muhammad hijrah ke Madinah dengan membawa ACQur"an 

yang sumbernya sarna, yaifu dari Tuhan, maka masyarakat Madinah iebih 

mudah mema hamiwa, sehingga pembauran/difusi masyarakat pendatzng 

(Hljrah) dengan penanti (Anshar') terujud dengan balk. Karena ajaran yang 

dibawa oleh Nabi Musa, dan tsa A.S. yang ada dl Madinah waktu #u sebagian 



masih be!um terkontaminasi oteh "!smeW yang salah, maka program 

pernbangut~an masyarakat "egalitarian" yang terdiri dari berbagai suku (ethnic 

group) di bawai~ iit~clui~gan "Dinuiiah" (Agama P,llali) dapat ditegakkan/- 

diujudkan oleh Muhammad SAW dengan sabar dan beransur-ansur. 

Masyarakat yang bermacam ragam, balk jumlah maupun slfatnya, 

mempunyai: kebersamaan-kebersamaat~ daiarn kepentinyan dan keblrtuhan (to 

have some simi!a,rities), serta perbedaan-perbedaan (differences) akan 

rnendapat fre8fme~f (pefiakuan) p n g  sama (egue!) sesuai dengan aturan 

Tuhan, itulah yang disebul masyarakat madanl. 

Ada orang atau pakar yang menerjemahkat~ rnasyarakat madani ke daiarn 

istifa h "Civ,'l Socl'efy", yaitu masyarzka! atau negarz yang diatur oleh orang- 

orang "Civil" dengan budi daya (kebudayaan) yang tinggi dan luhur. Penukaran 

istilah itu boleh saja, sepanjang "rol~" (konsep hakiki) tiari istilah itu tidak 

berubah maknanya. "!?ohn (konsep hakiki) #u ada!ah di mana saja rnanusia 

berada, dan kapat~ saja waktunya, ia tidak akan lepas dari aturan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

3. Mlskonstpsi Tentang R?asyardca! &4zdan! 

Ada orang yang salah pengertian terhadap konsep masyarakat madani. 

Bagi orang-orang lerteniu ierutama kaun-r "smu!aiisf" yang rnengeyan~pitlgkat~ 

atau tidak mau mengikutsenakan aturan Tuhan kc dzlzm kehidupan manusia, 

pengertian masyarakat madanl tersebut akan bertolak belakang dengall yang 

telah dibahas sebelurn in;. C~ittoh, kaurn "iiudstm u"i Amerika, yang terbi'rl dari 

orang-orang kzya, yang mengztur kehidupan hanya menggunzkan ratlo 

semata, dan rasa kenikrnatan fisik (enjoyment). Bagi kaum nudist tidak pedu 

aiterapkan a'ruran iuhan ke daiam hidupnya , iiuiah sebabnya kehidupan 

rnereka beiteianjang. Iiitsraksi a i i ta i  sesarna mereka Saik yaiIg dengan 

ber!awanar? jenis kelarnin, atau yang bersamaan didasarkan afas ratio, dan 

rasa enjoymeld, dan tidak ada pemaksaan. Masyara kat "super modern", civil 

society jika sudah met~inggaikan ajaran Tuhan iiuiah coniohnya kaum nudist. 



!!I. Peran Agama dalam Kehtdupan FAanrrsia 

A. Paran, yaitu kerja yang h ~ u s  dilakukan. Contoh, peran guru: membuat 

persiapan, mengontrol kebersihan ana k didik, mengelola kelasnya , 

menyampaikan materl pelajaran, melakukan evaluasi, dan sebagainya. Jadi 

peran, akan terkait dengan siapa, dan apa yang harus dilakukan. 

B. Agama, suatu istiiah jfenn), hams diberi makna sesuai dengan t e ~ s ,  dan 

kanteks (situasi) yang berkaitan dengat1 teks t ersebut . OIeh sebab iiu 

pengertian harus dilihat sehubungan teks dan konteksnya. 

Contoh: 2 .  Ajaran agama, berbeda pengertlannya dengan, 

2. Pemeluk agarna, akan berbeiia pula pengertiannya dengan 

3. Pemuka sgarna. 

Pengertian dari setiap teks akan berbeda, jadi ada kalanya ajaran agamanya 

benar, akan tetapi pemeluk~iya, tidak Serbiat sesaui dengan ajaran 

agamanya, maka yang salah adalah si pemeluknya/penganut, bukan ajaran. 

Selanjutnya kanteks atau s#uasi, contoh makan nasi adaiah haial, tetapi kalau 

situzsinya data3 siang hari bulan Rarnadhan tidak hzia! !zgi. 

C. Kehidupan Manusia, kehidupan manusia, tidak akan dapaf dilepaskan dari 

aicifias atau arnaltlya. Bahkan pertanda bahwa sesuatu itu hidup, yaitu dilihat 

dari aktif$aslkerjanya. Manusia yang hidup pasti ada usahafaktifflas atau 

arnalnya. Supaya usaha atau aktifrtas manusia tidak neeatif (rnerusak) harus 

dipandu dengan aturan yang datang dari Tuhan. Panduan (guidance) yang 

diturunkan Tuhan, itufah Agama (Ad dinn). Sadar atau tidak setiap manusia 

rnernbutuhkan Rgama (Ad dSn). 

Jika masyarakat (societies) di dunia ini dibagi atas dua bagian yaitu 

"rnasyarakat Barat" (Wesfem society) dan masyarakat Tirnur (Eastern 

Society), maka dapat ditarik kesimpulan masyarskat Timur lebih religious 

daripada masyarakat Barat. Hai ini disebabkan agama-agama yang ada di 

dunia ini, demikian juga permulaan pusat budaya manusia di dunia berada di 

belahan Timur (eester.rl), khususnya Asia. Coba perhatikan semua agama 



yang besar di dunia inl seperti: Jahudi, KristenlNasrani termasuk Kathoiik dan 

Protestan, Islam, Hindu, Budha. Syinto semuanya rnuncul di Asia (benua 

belahan Timmr). 

IV. Kesimpuian 

Bangsa liidonesia yang dirahmati Tuhan dengan ribuan puiau, dan terdiri dari 

ratusaf? eth!~ic group (suku bar~gsa) sejak dari Aceh sampai ke Papua, adalah 

bangsa yang tidak dapat dtpfsahkan dengan kehidupar~ beragama. OIeh karena 

itu aturan kehiciupan anak bangsa ini harus selalil terkait dengan aturan agama 

yang dianutldiyakininya. 

Jika "the founding fathersn (pendiri repubiik ini) beiurn berhasil meletakkan 

Piagam Jakarta yang berisikan "kewajibail menjalankan atau melaksai~akar; 

syariat !slam hagi perneluknya menjadi Pernbukaan UUD 1945, maka 

sewajarnyaiah dalarn Era Reformasi ini, kalimat fersebut direvisi atau 

disempurnakan izgi. Kalau dalarn Piagam Jakarta ittl hanya ditujukzn kepada 

syariat Islam dan pemeluknya saja, maka ada baiknya setlap penganut agama 

yang diakui di Indonesia saat ini berkewajiban untuk rnelaksarlakan syariat agama 

mereka masing-masirrg. Setiap pengatjut agama tentu yakin akan kebenaran 

agamanya. j i ~ a  anak bangsa ini menginginkan agar terujudnya masyarakat 

madani, salah satu jalan yang terbaik seperti yang dikemukan di atas. Kiranya 

orangorang yang berakal, serta percaya kepada Tuhan Yang Mahasa Esa, 

dapat mempertimbangkan ha1 hi.--- Terima kasih, semoga Allah SMiT 

n?ernSerikzn taufik ban hidayahnya kepadz anah bangsa ini da!a.m meu;udkzn 

masyarakat madan1 yang diredaiI4ya.--- Amin! 
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